
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh 

penulis dapat disimpulkan beberapa prosedur penyelesaian klaim ganti kerugian 

asuransi usaha sapi/kerbau yang pertama adalah pemberitahuan potensi klaim 

(claim notification), potensi klaim merupakan suatu kondisi dimana sapi/kerbau 

menderita sakit atau mengalami kecelakaan, belum sampai mengalami kematian. 

Ketika terjadi potensi klaim atas ternak sapi/kerbau yang diasuransikan, peserta 

harus segera memberitahukan kepada pihak asuransi kemudian pihak asuransi 

akan menyampaikan kepada petugas lapangan untuk melakukan pemeriksaan. 

Kedua, pengajuan klaim yang mana klaim dapat dilakukan apabila peternak 

mengalami kerugian dari peristiwa sapi atau kerbau mati karena penyakit, 

melahirkan, kecelakaan dan sapi atau kerbau hilang karena pencurian dengan 

bantuan petugas lapangan dengan mengisi form AUTS/K 5. Klaim diajukan 

kepada perusahaan asuransi selambat-lambatnya 7 (tujuh) hari kerja melalui 

aplikasi PROTAN sejak terjadi kematian atau kehilangan ternak. Ketiga, 

persetujuan klaim yakni setelah menerima klaim dari peserta beserta 

lampirannya, maka perusahaan asuransi akan memproses klaim. Apabila 

disetujui maka diterbitkan surat Discharge Form melalui aplikasi PROTAN. 

Terakhir, pembayaran klaim yang dilakukan dengan sistem transfer ke rekening 

aktif peserta melalui aplikasi PROTAN dan memberitahu peserta melalui short 

massage service (sms) ke nomor telepon peserta yang didaftarkan. Adapun 

pengajuan klaim dapat dilakukan oleh peserta kepada pihak asuransi dengan 



ketentuan sebagai berikut ; 1) Polis telah diterbitkan oleh asuransi pelaksana, 2) 

Terjadi potensi klaim atas ternak sapi/kerbau yang diasuransikan dalam jangka 

waktu pertanggungan, 3)  Terjadi kematian ternak sapi/kerbau dan/atau 

kehilangan dalam jangka waktu pertanggungan. 

Adapun beberapa kendala yang terjadi ketika dilaksanakannya program 

AUTS/K ini yang mana terbatasnya jumlah tenaga lapangan, tidak adanya foto 

KTP peserta dan foto bukti ternak yang dilakukan potong paksa. Maka untuk 

mengatasi hal-hal diatas ada upaya yang dapat dilakukan yakni bekerja sama 

dengan kader, ketua kelompok tani dan dokter hewan swasta untuk membantu 

petugas dilapangan, selanjutnya peserta yang tidak memiliki KTP dapat 

menggantinya dengan resi KTP yang diurus terlebih dahulu ke Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil, dan yang terakhir adalah jika tidak ada foto 

ketika dilakukannya potong paksa maka dapat digantikan dengan foto kwitansi 

penjualan daging sapi yang diketahui oleh peserta, pembeli dan petugas 

dilapangan. 

B. Saran 

Berhubung karena kurangnya petugas lapangan dan untuk mengurangi 

beban petugas lapangan sebaiknya sosialisasi untuk menjadi peserta asuransi dan 

pendataan peserta asuransi dilakukan oleh PT. Asuransi Jasa Indonesia. 

Perusahaan Asuransi lebih menggiatkan sosialisasi sehingga masyarakat tertarik 

untuk berasuransi karena dalam kenyataannya pada saat sekarang hanya 121 

ekor yang di asuransikan dalam satu Kabupaten. 
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